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ABSTRAK

Penulisan skenario adaptasi novela “Lusifer! Lusifer!” karya Venerdi
Handoyo mengangkat cerita tentang seorang pemuda Kristen yang mendambakan
hidup bersama keluarga, namun kemudian terlibat dalam ritual pengusiran setan
terhadap seorang gadis hamil dan malah tertuduh sebagai kaki tangan Iblis Segala
Iblis karena kebohongan sang pemuka agama. Adaptasi tidak setia diterapkan untuk
mengolah kembali unsur-unsur intrinsik novela melalui kegiatan pemilihan,
penciutan, penambahan, dan perubahan variasi lalu dikembangkan sesuai
penafsiran untuk pemenuhan kebutuhan cerita secara filmis. Peristiwa-peristiwa
kemudian secara strategis disusun dalam struktur dramatik piramida Freytag
melalui babak pemaparan, penggawatan, klimaks, peleraian, dan malapetaka.
Negative Change Arc digunakan sebagai pola pengembangan karakter tokoh utama
secara negatif. Dalam skcnario adaptasi berjudul “Ortodoks”, struktur dramatik
piramida Freytag dapat diterapkan untuk membentuk perubahan karakter tokoh
utama yang berakhir secara menyedihkan.

Kata Kunci: Skenario, Adaptasi, Struktur Dramatik Piramida Freytag, Negative
Change Arc



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Penulisan skenario merupakan tahapan awal dalam tahap praproduksi film.
Skenario merupakan desain penuturan gagasan penceritaan bagi pembuat film
untuk mengkomunikasikan pesan kepada penonton. Skenario turut dimanfaatkan
sebagai panduan berupa komposisi tertulis untuk diolah mulai dari sebelum tahap
produksi film berlangsung. Seiring perkembangan industri film, pemilihan ragam
ide untuk diangkat ke layar lebar tidak terbatas pada pengembangan dalam pikiran
pembuat film semata, namun dapat turut berasal dari pengamatan, pengalaman,
atau terinspirasi karya kesenian,

Proses kreatif dalam kegiatan kesenian untuk mengambil sumber dari kesenian
lain adalah lumrah. Karya sastra, terutama novel, merupakan sumber populer dalam
kegiatan pembuatan film nasional (Riyadi 2014, 241). Hal tersebut didorong oleh
pengaruh komersialisasi, dan merupakan salah satu bentuk kegiatan apresiasi
kesenian. Film “Si Buta dari Gua Hantu” (1970) mengambil sumber dari komik “Si
Buta dari Gua Hantu” karya Ganes Thiar Santosa (Thio Thiauw San). Film “Pacar
Ketinggalan Kereta” (1989) mengambil sumber dari novel “Kawinnya Juminten”
(1985) karya Arswendo Atmowiloto. Film “Gie” (2005) mengambil sumber dari
kumpulan puisi dan buku harian “Catatan Seorang Demonstran” karya Soe Hok
Gie.

Fenomena peralihan media tersebut secara populer dikenal sebagai
adaptasi, atau dikenal pula istilah “alih wahana” sebagai perubahan dari satu bentuk
kesenian ke bentuk kesenian lain. Sapardi Djoko Damono (2018:9) mengemukakan
kegiatan alih wahana mencakup kegiatan penerjemahan, penyaduran, dan
pemindahan dari satu jenis kesenian ke kesenian lain. Istilah-istilah lain yang
berkaitan dengan kegiatan atau hasil alih wahana yaitu ekranisasi, musikalisasi,

dramatisasi, dan novelisasi. Ekranisasi merupakan pelayarputihan atau



pemindahan/pengangkatan sebuah novel ke dalam film, musikalisasi umumnya
mencakup pengalihan puisi menjadi musik, dramatisasi adalah pengubahan dari
karya seni ke drama, novelisasi adalah kegiatan mengubah film menjadi novel.

Novela merupakan salah satu bentuk karya sastra. Walaupun ukuran jumlah
kata tertentu kerap digunakan sebagai tolak ukur sebuah karya sastra untuk dapat
disebut sebagai novela, namun aturan-aturan komposisi dan unsur-unsur naratif
dalam kesusastraan tetap berlaku dalam karakteristik khusus. Novel memiliki
metode pengembangan unsur-unsur naratif berupa elaborasi. Cerita pendek
memiliki metode pengembangan unsur-unsur naratif berupa limitasi. Novela
memiliki metode pengembangan unsur-unsur naratif berupa konsentrasi dan
kompresi, sehingga struktur penceritaan memiliki fokus pada tema tertentu, bahkan
kerap bersifat perulangan. Pcnggunaan metode terscbut Icbih memiliki dampak
terhadap segi pendalaman cerita dibandingkan dengan segi perkembangan.

Karakteristik khusus tersebut membuat novela bukan merupakan sumber

populer dalam kegiatan pembuatan film nasional, namun hal tersebut tidak
menutup kemungkinan kegiatan adaptasi. Film “The Third Man” (1949)
mengambil sumber dari novela “The Third Man” (1984) karya Graham Greene.
Film “Apocalypse Now?” (1979) mengambil sumber dari novela “Heart of
Darkness” (1899) karya Joseph Conrad. Film “The Shawshank Redemption”
(1994) mengambil sumber dari novela “Rita Hayworth and Shawshank
Redemption” (1982). Kebutuhan akan kerangka dan cerita rekaan yang kompleks
menuntut perubahan bagian-bagian novela. Dengan demikian, untuk memenuhi
kebutuhan unsur naratif dan sinematik dalam film, penulisan skenario dalam proses
alih wahana bertindak sebagai “jembatan” bagi sastra.

122

“Lusifer! Lusifer!” (2019) karya Venerdi Handoyo merupakan sebuah novela
dengan nuansa agama kristiani melalui pengalaman seorang anak muda dalam
melakukan ritual pengusiran setan. Secara khusus novela ini mengambil sudut
pandang komunitas kristiani secara sosiologis dan perkembangan pribadi tokoh
kristen secara psikologis. Namun demikian, unsur ketegangan dalam cerita tidak
dibangun melalui pembangunan tanda-tanda gaib “tidak tampak™ menurut sudut

pandang indra manusia belaka. Permasalahan utama dalam novela ini merupakan



cerminan kebimbangan iman yang dekat dengan keseharian hidup manusia, berupa
pergumulan untuk memiliki kemampuan bernalar secara kritis dalam menghadapi
permasalahan fanatisme beragama dan fenomena kultus individu.

Berdasarkan keresahan akan konsekuensi perkembangan gerakan baru sebagai
sebuah asasi manusia dalam kebebasan memeluk agama yang melahirkan
“pemimpin” dengan kedudukan dan kekuasaan dalam menentukan ibadah. Dengan
anggapan kecakapan pengetahuan secara agama, muncul tokoh “gembala” dalam
komunitas kristiani sebagai sosok patron dan mediator rohani. Respons karismatik
pun muncul terhadap tokoh “gembala”. Bahkan dalam kondisi ekstrem turut
membuat fenomena kultus individu terhadap pemimpin gerakan agama. Dalih
keagamaan sebagai manusia keramat kerap disalahgunakan oknum tokoh agama
untuk melanggar normal sosial termasuk kekerasan fisik bahkan seksual.

Penulisan skenario dalam proses-alth wahana “Lusifer! Lusifer!” (2019) karya
Venerdi Handoyo ke film menuntut usaha perubahan bagian-bagian novela
tersebut. Seno Gumira Ajidarma (2000:2) mengemukakan bahwa tugas seorang
penulis skenario untuk: membuat sinkronisasi antara karakter, cerita, plot, dan
elemen-elemen skenario. lainnya untuk ‘dikombinasikan secara utuh dan tepat
sehingga menghasilkan skenario yang baik. Walaupun mengubah “kepribadian”
wahana aksara ke dalam wahana gambar dan suara telah lumrah dilakukan, namun
proses tersebut menantang pembuatan skenario sebagai titik temu sekaligus pisah
kedua wahana. Dengan demikian, wahana gambar dan suara dapat bertemu

penonton seperti wahana aksara dapat bertemu pembaca.

B. Ide Penciptaan Karya

Gagasan penciptaan muncul setelah melihat perkembangan prakti adaptasi,
terutama karya sastra, sebagai sumber populer dalam kegiatan pembuatan film
nasional mendapatkan penerimaan dari penonton indonesia hingga sukses secara
komersial. Namun adalah sulit untuk menemukan film nasional dengan sumber
berupa novela. Selain keterbatasan sasaran pembaca sebagai penonton, alasan
kerangka cerita yang tidak kompleks namun memiliki fokus pada tema tertentu

secara mendalam menuntut gabungan kegiatan pemilihan, penciutan, penambahan,



dan perubahan variasi bagian-bagian novela untuk dapat diangkat ke layar lebar.
Dengan keluasan demikian, proses adaptasi dapat menyempurnakan keterbatasan
segi perkembangan cerita dengan pembaruan berupa perbedaan sudut pandang dan
fokus penceritaan.

Novela “Lusifer! Lusifer!” (2019) karya Venerdi Handoyo secara terbatas
menceritakan kilas balik pengalaman seorang anak muda, dimulai dari penerimaan
diri sebagai anggota sebuah komunitas kristiani hingga malam pelepasan penuh
histeria barisan pendoa dalam mengusir kuasa kegelapan dari tubuh seorang gadis
hamil. Walaupun mengangkat sudut pandang dan latar belakang tokoh kristen
dalam lingkungan sosial komunitas kristiani, namun permasalahan fanatisme
beragama dan fenomena kultus individu berlaku secara umum dan tidak sering
diperbincangkan.

Menerapkan adaptasi tidak setia untuk mewakili unsur intrinsik novela sebagai
sumber, pemenuhan kebutuhan informasi cerita serta penciptaan ulang dilakukan
melalui pengembangan konflik dan penckohan tokoh kemudian dilakukan dengan
mengolah kembali hasil pcnafsiran terhadap pembacaan, terutama dengan
melakukan penambahan cerita rekaan serta pemilihan, pengurangan dan perubahan
variasi terhadap cerita asli untuk mengikuti_struktur dramatik dengan aturan
pembagian alur berupa pcmaparan, penggawatan, klimaks, peleraian, dan
malapetaka untuk membentuk perkembangan karakter tokoh utama secara negatif.

Novela “Lusifer! Lusifer!” (2019) karya Venerdi Handoyo merupakan refleksi
hubungan antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan sesama manusia, dan
dengan manusia itu sendiri. Secara sederhana novela tersebut dapat dianggap
sebagai sebuah cerita histeria ritual pengusiran setan belaka, namun secara tidak
sadar hal tersebut merupakan penggalan cerminan dari perasaan kalut manusia
dalam ketidakmampuan memahami hubungan dengan kekuatan adikodrati secara
nalar. Penulisan skenario film adakan diberi judul “Ortodoks” dan merupakan
sebuah usaha untuk membawa refleksi akan perasaan kalut tersebut kepada
khalayak.



C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
Seorang pencipta karya yang baik bisa merumuskan secara jelas apa tujuan dan
manfaat dalam membuat karya bagi masyarakat luas.
1. Tujuan dari penulisan skenario adalah:
a. Menciptakan sebuah karya skenario film “Ortodoks” dengan menerapkan
adaptasi tidak setia terhadap sumber novela “Lusifer! Lusifer!” (2019) karya
Venerdi Handoyo.
b. Menerapkan struktur dramatik piramida Freytag dalam karya skenario film
“Ortodoks” melalui hasil kegiatan pemilihan, penciutan, penambahan, dan
perubahan variasi dari pendekatan terhadap pengkajian bagian-bagian novela
“Lusifer! Lusifer!” (2019) karya Venerdi Handeyo.
2. Manfaat dari penulisan skenario adalah:
a. Skenario film “Ortodoks” dapat mengangkat tema pencarian jati diri, serta
mengungkap pecrmasalahan  fanatisme beragama dan fenomena kultus
individu.
b. Memberikan bentuk penceritaan baru dengan novela sebagai pilihan
sumber kesenian dan struktur dramatik piramida Freytag dalam kegiatan

pembuatan film.

D. Tinjauan Karya

Pembuatan skenario film “Ortodoks” menggunakan beberapa tinjauan
karya sebagai referensi atas dasar kesamaan dalam teknik dan unsur-unsur
penceritaan. Selain itu, penggunaan tersebut dilakukan untuk menghindari
praktik plagiarisme dengan melakukan pemisahan atas dasar perbedaan secara
konsep. Alasan pemilihan karya-karya untuk ditinjau adalah merupakan hasil
alih wahana berupa ekranisasi dengan sumber novel, novela, dan puisi serta
menerapkan struktur dramatik piramida Freytag. Karya-karya tersebut adalah
film “The Exorcist”, “The Godfather”, “Apocalypse Now”, dan skenario film
“Gie”.



1. Apocalypse Now

Gambar 1.1 Poster Film “Apocalypse Now”
Sumber : www.imdb.com

Sutradara’ | : Francis Ford Coppola

Produser : Francis Ford Coppola

Penulis : John Milius, Francis Ford Coppola, Michael Herr
Pemeran » Martin Sheen, Marlon Brando, Robert Duvall
Produksi »Omni Zoetrope

Tahunrilis  :1979

Film “Apocalypse Now” menceritakan Kapten Benjamin Willard
mendapatkan tugas khusus dari Angkatan Darat Amerika Serikat untuk
kembali ke medan perang di Saigon, Vietham demi menemukan dan
membunuh Kolonel Walter Krutz. Angkatan Darat Amerika Serikat telah
mendapatkan kabar bahwa Kolonel Walter Krutz telah kehilangan akal
sehat. Dengan bantuan sebuah regu pasukan, Kapten Benjamin Willard
melakukan pencarian markas Kolonel Walter Krutz melewati rintangan
alam, melawan pembelotan tentara, dan suku asli pedalaman. Kapten
Benjamin Willard menemukan realita menakutkan bahwa suku asli
pedalaman menganggap Kolonel Walter Krutz sebagai seorang dewa.
Dalam sebuah ritual pengorbanan, Kapten Benjamin Willard berhasil

mendapatkan kesempatan untuk membunuh Kolonel Walter Krutz.



Sebelum mendapatkan gelar sebagai dewa baru dari suku asli pedalaman,
Kapten Benjamin Willard pun melarikan diri.

Skenario film “Ortodoks” menggunakan film “Apocalypse Now”
sebagai acuan penulisan hasil proses adaptasi dengan mengambil sumber
karya sastra. Pengubahan novela “Heart of Darkness” karya Joseph
Conrad ke film “Apocalypse Now” dilakukan dengan menerapkan
adaptasi tidak setia untuk mewakili unsur instrinsik secara bebas dengan
melakukan pemilihan, penciutan, penambahan dan perubahan variasi
bagian-bagian novela sumber adaptasi, sehingga terdapat perbedaan latar
tempat, latar waktu, dan tokoh berdasarkan pertimbangan konteks sosial
dan politik.

Penulisan skcnario film *Ortodoks” ‘turut dilakukan dengan
menerapkan adaptasi tidak setia untuk mewakili unsur intrinsik secara
bebas dengan “melakukan pemilihan, penciutan, penambahan, dan
perubahan variasi bagian-bagian novela yang menjadi sumber adaptasi,
sehingga (erdapal perbedaan latar waktu, alur cerita, rangkaian peristiwa
dari isi cerita, dan perkembangan karakter berdasarkan pertimbangan

penciptaan ulang serta pemenuhan kebutuhan informasi cerita.

2. The Exorcist

Gambar 1.2 Poster Film “The Exorcist”
Sumber : www.imdb.com



Sutradara  : William Friedkin
Produser : William Peter Blatty

Penulis : William Peter Blatty
Pemeran : Ellen Burstyn, Max von Sydow, Linda Blair
Produksi : Hoya Productions

Tahun rilis : 1973

Film “The Exorcist” menceritakan Regan Macneil, anak perempuan
aktris Chris Macneil, mulai melakukan tindakan abnormal setelah
mendiami rumah baru di Georgctown, District of Columbia, Amerika
Serikat. Regan Macneil kemudian menampakkan tanda-tanda manifestasi
kerasukan setan, bahkan berbicara dalam bahasa lidah. Setelah
mendapatkan saran medis, Chris Macneil segera meminta pertolongan
Damien Karras, seorang pastor katolik. Usaha Damien Karras malah
membuat sang setan berkecamuk untuk melakukan ragam tindakan
kekerasan, sehingga membuat kondisi tubuh Regan Macneil semakin
buruk. Kclemahan dalam berhadapan dengan sang setan membuat iman
Damien Karras dalam keadaan bimbang, Sebagai usaha terakhir, Damien
Karras meneguhkan kembali iman untuk-melawan pergumulan sehingga
dapat melakukan sebuah ritual untuk membebaskan Regan Macneil dari
kuasa kegelapan. Sang setan kemudian melakukan balas dendam dengan
merasuk dalam tubuh Damien Karras, namun mendadak hilang setelah
berhasil membunuh sang pastor katolik tersebut. Chris Macneil pun dapat
kembali merengkuh Regan Macneil.

Skenario film “Ortodoks” menggunakan film “The Exorcist” sebagai
acuan penulisan hasil proses adaptasi dengan mengambil sumber karya
sastra yang mengangkat sudut pandang dan latar belakang tokoh kristen
dalam lingkungan sosial komunitas kristiani, serta penceritaan mengenai
ritual pengusiran setan. William Peter Blatty, penulis novel “The Exorcist”
menerapkan adaptasi setia untuk mencakup unsur intrinsik sumber

adaptasi secara keseluruhan dalam skenario film “The Exorcist”.



Penulisan skenario film “Ortodoks” turut dilakukan berdasarkan
pengembangan konflik batin dan sosial tokoh utama, namun menerapkan
adaptasi tidak setia. Walaupun memiliki kesamaan penceritaan mengenai
ritual pengusiran setan, namun skenario film “Ortodoks” mengangkat
tema pencarian jati diri, serta mengungkap permasalahan fanatisme

beragama dan fenomena kultus individu.

3. The Godfather

Gambar 1.3 Poster Film “The Godtather”
Sumber fwww imdb.com

Sutradara : Francis Ford Coppola

Produser : Albert Stotland Ruddy

Penulis : Mario Puzo, Francis Ford Coppola
Pemeran : Marlon Brando, Al Pacino, James Caan
Produksi : Paramount Pictures, Alfran Productions

Tahun rilis : 1972

Film “The Godfather” menceritakan Vito Corleone, memiliki ambisi
untuk menguasai daerah kota New York, Amerika Serikat sembari
memenuhi tanggung jawab sebagai kepala keluarga Corleone dengan
membantu seluruh anggota keluarga mencapai keinginan masing-masing.
Vito Corleone mendapatkan ancaman pembunuhan setelah menolak untuk

memberikan bantuan dana penggarapan bisnis narkotika Philip Tattaglia,
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kepala keluarga Tattaglia. Santino Corleone, anak sulung Vito Corleone,
kemudian bertindak sebagai kepala keluarga Corleone sementara, namun
tewas dibunuh oleh kaki tangan keluarga Tattaglia. Vito Corleone
memutuskan untuk melindungi Frederico Corleone dan Michael Corleone,
ahli waris kekuasaan keluarga Corleone. Vito Corleone bertemu dengan
Emilio Barzini, kepala keluarga Barzini, untuk mengakhiri perang dengan
memberikan bantuan dana penggarapan bisnis narkotika keluarga Tattaglia,
namun membuat rencana cadangan rahasia bersama Michael Corleone,
anak bungsu Vito Corleone. Perebutan kekuasaan kepala keluarga Corleone
antara Frederico Corleone dan Michael Corleone memuncak setelah
kematian mendadak Vito Corleone. Michael Corleone menganggap
Frederico Corlconc terlalu lemah dan memutuskan untuk melakukan aksi
balas dendam dengan membunuh Philip Tattaglia dan Emilio Barzini.
Michael Corleone. pun mendapatkan kehormatan untuk memegang
kekuasaan sebagai kepala keluarga Corleone.

Skenario film “Ortodoks™ menggunakan film “The Godfather” sebagai
acuan penulisan hasil proses adaptasi dengan mengambil sumber karya
sastra yang menerapkan struktur dramatik piramida Freytag. Mario Puzo,
penulis novel “The Godfather” menerapkan adaptasi setia untuk mencakup
unsur intrinsik sumber adaptasi secara keseluruhan dalam skenario film
“The Godfather”.

Penulisan skenario film “Ortodoks” turut dilakukan mengikuti struktur
dramatik dengan aturan pembagian alur berupa pemaparan, penggawatan,
klimaks, peleraian, dan malapetaka, namun menerapkan adaptasi tidak setia
untuk mewakili unsur intrinsik secara bebas dengan melakukan pemilihan,
penciutan, penambahan, dan perubahan variasi bagian-bagian novela yang

menjadi sumber adaptasi.
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4. Gie (Skenario)

Riri Riza.

Nasknh Bkanario

Gambar 1.4 1lalaman Sampul Buku Naskah Skenario Film “Gie”
Sumber: www.imdb.com

Penulis : Riri Riza
Tahun Terbit : 2005
Kota Penerbit : Jakarta
Nama Penerbit : Nalar
Jumlah Halaman 1165

Skenario film “Gie” menceritakan kehidupan Soe Hok Gie, seorang
mahasiswa keturunan tionghoa dalam memimpikan keadilan dan kebenaran
saat menghadapi pergolakan politik nasional di Jakarta, Indonesia. Soe Hok
Gie mengembangkan minat terhadap konsep idealis dengan gemar
membaca pemikiran para cendekia terkemuka kelas dunia, selain hobi
mendaki gunung. Soe Hok Gie menolak untuk mengacuhkan omong kosong
para mahasiswa dalam melawan kezaliman pemerintah orde lama dan
memutuskan untuk melakukan perlawanan secara mandiri. Namun, Soe
Hok Gie bersikeras untuk bersikap nonblok pada perseteruan antara Tentara
Nasional Indonesia (TNI) dengan Partai Komunis Indonesia (PKI).
Pemerintah orde baru kemudian menetapkan Partai Komunis Indonesia
(PKI) terlarang. Soe Hok Gie memandang rendah pemerintah orde baru
karena meneruskan kezaliman pemerintah orde lama. Teman Soe Hok Gie

turut merupakan korban pembantaian massal anggota Partai Komunis
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Indonesia (PKI). Dalam perasaan kalut, Soe Hok Gie pun memutuskan
untuk mendaki Gunung Semeru, namun menghembuskan napas terakhir
setelah menghirup asap beracun dari kawah.

Skenario film “Ortodoks” menggunakan skenario film “Gie” sebagai
acuan penulisan hasil proses adaptasi dengan mengambil sumber karya
sastra. Pengubahan dari buku harian “Catatan Seorang Demonstran” karya
Soe Hok Gie ke film “Gie” dilakukan dengan menerapkan adaptasi tidak
setia untuk mewakili unsur intrinsik sumber adaptasi secara bebas dengan
melakukan pemilihan, penciutan, penambahan, dan perubahan variasi
bagian-bagian buku harian sumber adaptasi, serta kegiatan riset lain berupa
pengkajian kumpulan puisi_karya Soe Hok Gie, sehingga terdapat
perbedaan berupa tokoh rckaan tambahan scperti Tan Tjin Han untuk
memberikan alasan emosional dalam perkembangan karakter Soe Hok Gie
dalam membenci pembataian pendukung komunisme. Kisah asmara Soe
Hok Gie disamarkan dengan kehadiran dua tokoh rekaan tambahan yaitu
Ira, sahabat So¢ Ilok Gic, dan Shinta, scmcntara dalam buku harian
“Catatan Seorang Demonstran”, Soe Hok Gie menuliskan memiliki
kedekatan dengan Maria, Rina, dan Sunarti sebelum meninggal dunia.
Penambahan adegan berkaitan dengan G30S/PKI dalam film “Gie”
dilakukan untuk memberikan informasi secara visual kepada penonton,
walaupun tidak tertulis dalam catatan Soe Hok Gie. Penciutan dilakukan
dengan tidak menampilkan adegan Soe Hok Gie saat melakukan studi
banding ke Amerika Serikat dan Australia.

Penulisan skenario film “Ortodoks” turut dilakukan dengan
menerapkan adaptasi tidak setia untuk mewakili unsur intrinsik secara bebas
dengan melakukan pemilihan, penciutan, penambahan berupa adegan serta
tokoh, dan perubahan variasi bagian-bagian sumber adaptasi, schingga
terdapat perbedaan latar waktu, alur cerita, rangkaian adegan-adegan dari
isi cerita, dan perkembangan karakter berdasarkan pertimbangan penciptaan

ulang serta pemenuhan kebutuhan informasi cerita, namun dilakukan
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dengan mengolah kembali hasil penafsiran terhadap pembacaan dan

imajinasi.

UPA Perpustakaan 1SI Yogyakarta



